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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: Penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II dengan menyebabkan terjadinya peningkatan dari kategori cukup pada siklus I meningkat menjadi kategori baik pada siklus II berdasarkan atas beberapa aktivitas guru dan siswa yang telah diamati. 
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:
1. Penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah agar siswa dapat mengalami proses yang lebih bermakna.
2. Sebagai tindak lanjut penerapan pembelajaran matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR), guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam menyajikan permasalahan  yang berkaitan dalam dunia anak-anak agar siswa dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih dalam berfikir untuk menemukan penyelesaian terhadap masalah sesuai dengan kesehariannya.
3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian di masa-masa berikutnya.
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